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BAB V  

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian pertumbuhan tanaman cabai keriting setelah 

pemberian konsentrasi eco-enzyme dan waktu penyiraman dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian konsentrasi eco-enzyme tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman cabai keriting. 

2. Waktu penyiraman tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai keriting. 

3. Interaksi eco-enzyme dan waktu penyiraman terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap pertambahan jumlah daun tetapi tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan pada pertambahan tinggi tanaman dan jumlah bunga pada 

tanaman cabai keriting. 

 

B. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilanjutkan untuk mengembangkan variabel 

lain seperti diameter batang, berat kering tanaman, jumlah buah, berat buah. 

2. Untuk penellitian selanjutnya harus  menggunakan kelompok perlakuan lebih 

dari 2 kelompok agar mendapatkan hasil yang lebih signifikan.
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1. Tabel Data Pertumbuhan Tanaman Cabai Keriting 

Tabel 1. Data Tinggi Tanaman Cabai Keriting Kelompok 1 

Keterangan: 

K1: Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

T0-10: Tinggi Tanaman (cm) 

 

 

 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Pertambahan 

Tinggi Tanaman 

(T10 - T0) 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 

K1H1 3.1  3.5  3.8  4  6 7 9.1 10  10.2 10.7 11 7.9 

K1H2 2.8  3  3.3  4  4.1 5 5.1 6 10 14.9 16.5 13.7 

K2H1 4.5  5  6  6.5  8 10 12 13 13.6 14.5 15 10.5 

K2H2 4.6  4.7  5.1  6.3  8 8.1 17.1 18 - - - 13.4 

K3H1 4  4.2  5.6  6 8.4  11 13.1 15 17.1 19.7 21 17 

K3H2 3.5  4.5  4.7 5.1 11 11.2  13.1 15 16 16.2 16.5 13 

K4H1 5  5  6.7  7  8 9 11.2 13 15  15.3 16 11 

K4H2 3.5  4  4 4.3 7.1 8 12 14.3 15 15.5 16.2 12.7 

K5H1 5 5.1  5.5  6  6.1 7.1 9.1 10 11 11.5 11.8 6.8 

K5H2 3 3.8  4  4.2  8 9 11 12.2 13.5 14 15 12 
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Tabel 2. Data Tinggi Tanaman Cabai Keriting Kelompok 2 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Pertambahan 

Tinggi Tanaman 

(T10 - T0) 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 

K1H1 
3.5 3.7  5.1 5.3  6.9  8.3  9.1  14.1 16 17 18.2 

14.7 

K1H2 

2. 8  3 3.5  4 4.5  5 8 10.6 13.8 15 16.5 

13.7 

K2H1 

4 4.2 5  5.6 9 10 13  16  18 19.1 20 

16 

K2H2 

3.2 4.7  4.9 5.3 6 7 9.6 10 12.1  13.5 14.3 

11.1 

K3H1 

4.2 4.5  4.8  5.6 8  10.1 13.2 14 15.3 16 17.5 

13.3 

K3H2 

2.9 4.4  5.4 5.6 9.1 10 12.1 15.7 16.5 18.2 19 

16.1 

K4H1 

3.8  4  5.3 6 7.2 8 10.5 13.4 14 15.1 16.8 

13 

K4H2 

3.5  3.7  4.3 4.5  8.1  10.1 13.1 14.3 17.5 19 19.6 

16.1 

K5H1 

3.5  4.5 4.5 4.9 7  9 10 11.1 13.5 14 15.3  

11.8 

K5H2 

5.5 5.5  7 7 12  14 16 16.8 17.2 18.9 20.5 

15  

Keterangan: 

K1: Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

T0-10: Tinggi Tanaman (cm)  

Tabel 3. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Cabai Keriting Setiap Kelompok Setelah 

71 SPA 

Perlakuan 

 

Kelompok 

(cm) Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 1 2 

K1H1 7.9 14.7 22.6 11.3 

K1H2 13.7 13.7 27.4 13.7 

K2H1 10.5 16 26.5 13.2 
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K2H2 13.4 11.1 24.5 12.2 

K3H1 17 13.3 30.3 15.1 

K3H2 13 16.1 29.1 14.5 

K4H1 11 13 24 12 

K4H2 12.7 16.1 28.8 14.4 

K5H1 6.8 11.8 18.6 9.3 

K5H2 12 15 27 13.5 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2024) 

Keterangan: 

K1 : Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

1 dan 2 : Kelompok Setiap Perlakuan 

Tabel 4. Tabel 2 Arah Pertambahan Tinggi Tanaman (Cm) Cabai Keriting  
Waktu 

penyiraman 

Konsentrasi Eco-enzyme Jumlah Rata-rata 

100% 80% 60% 40% 20% 

Pagi 07:00 11.3 13.2 15.1 12 9.3 60.9 12.18 

Sore 17:00 13.7 12.2 14.5 14.4 13.5 68.3 13.66 

Jumlah 25 25.4 29.6 26.4 22.8   

Rata-rata 12.5 12.7 14.8 13.2 11.4 12.92 12.92 

Tabel 5. Uji Anova Dua Jalur (Pengaruh Konsentrasi Eco-Enzyme Dan Waktu 

Penyiraman Terhadap Pertambahan Tinggi (Cm) Tanaman Cabai Keriting) 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 55.788
a
 9 6.199 .802 .625 

Intercept 3348.872 1 3348.872 433.118 .000 

Eco_Enzyme 25.268 4 6.317 .817 .543 

Waktu 10.952 1 10.952 1.416 .261 

Eco_Enzyme * Waktu 19.568 4 4.892 .633 .651 

Error 77.320 10 7.732   

Total 3481.980 20    

Corrected Total 133.108 19    
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(Sumber: Data Hasil Analisis, 2024) 

Keterangan: Jika Nilai sig<0.05 maka ada pengaruh perlakuan terhadap parameter ukur 

                    Jika Nilai sig > 0.05 maka tidak ada pengaruh perlakuan terhadap parameter ukur 

Tabel 6. Data Jumlah Daun Tanaman Cabai Keriting Kelompok 1 

Perlakuan Jumlah Daun (Helai) Pertambahan 

Jumlah Daun 

(D10 - D0) 

D0 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

K1H1 

4 5 6 6 6 7 8 10 12 12 13 

9 

K1H2 4 

4 4 6 6 6 7 8 12 12 12 

8 

K2H1 4 

5 5 5 6 8 10 12 12 14 16 

12 

K2H2 4 

5 5 6 7 7 8 11 - - - 

7 

K3H1 4 

5 6 6 6 8 8 9 10 12 15 

11 

K3H2 4 

5 6 7 8 9 11 11 13 13 15 

11 

K4H1 4 

5 6 7 7 7 8 10 10 11 13 

9 

K4H2 4 

5 5 6 7 7 8 9 12 13 15 

11 

K5H1 4 

6 6 6 6 6 7 9 10 10 12 

8 

K5H2 4 

6 6 6 7 7 10 11 13 15 17 

13 

Keterangan: 

K1: Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

D0-10: Jumlah Daun (Helai)  

Tabel 7. Tabulasi Data Jumlah Daun Tanaman Cabai Keriting Kelompok 2 

Perlakuan Jumlah Daun (Helai) Pertambahan 

Jumlah Daun 

(D10 - D0) 

D0 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

K1H1 
4 5 6 6 7 8 8 10 11 12 14 

10 



49 

 

 

Keterangan: 

K1: Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

D0-10: Jumlah Daun (Helai) 

Tabel 8. Tabel 2 Arah Pertambahan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Cabai Keriting 

Waktu 

penyiraman 

Konsentrasi Eco-enzyme Jumlah Rata-rata 

100% 80% 60% 40% 20% 

Pagi 07:00 9.5 11.5 11.5 8 8.5 49 9.8 

Sore 17:00 10 8 12 11 12.5 53.5 10.7 

Jumlah 19.5 19.5 23.5 19 21 102.5  

Rata-rata 9.7 9.7 11.7 9.5 10.5  10.2 

 

Tabel 9. Uji Anova Dua Jalur (Pengaruh Konsentrasi Eco-Enzyme Dan Waktu Penyiraman Terhadap 

Pertambahan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Cabai Keriting) 

K1H2 4 

5 5 6 6 8 10 12 13 14 16 

12 

K2H1 4 

5 5 6 6 7 9 10 13 13 15 

11 

K2H2 4 

5 5 5 6 6 7 8 10 11 13 

9 

K3H1 4 

5 5 6 7 7 8 10 13 14 16 

12 

K3H2 4 

6 6 6 7 7 9 11 12 15 17 

13 

K4H1 4 

5 5 5 5 5 6 7 9 10 11 

7 

K4H2 5 

6 6 7 7 8 9 10 12 14 16 

11 

K5H1 4 

6 6 7 8 8 9 10 10 11 13 

9 

K5H2 5 

6 6 6 6 8 8 10 13 15 17 

12 
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Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 51.250
a
 9 5.694 3.451 .033 

Intercept 2101.250 1 2101.250 1273.485 .000 

Eco_Enzyme 13.500 4 3.375 2.045 .164 

Waktu 4.050 1 4.050 2.455 .148 

Eco_Enzyme * Waktu 33.700 4 8.425 5.106 .017 

Error 16.500 10 1.650   

Total 2169.000 20    

Corrected Total 67.750 19    
(Sumber: Data Hasil Analisis, 2024) 

Keterangan: Jika Nilai sig<0.05 maka ada pengaruh perlakuan terhadap parameter ukur 

                    Jika Nilai sig > 0.05 maka tidak ada pengaruh perlakuan terhadap parameter ukur 

KK = √
   

 
      = √

     

     
      = 12.5%  

Rumus Uji Lanjut DUNCAN 

DMRT α = √
   

 
 

DMRT α =       √
     

 
 = 1.023         

DMRT α =       √
     

 
 = 2.119 

DMRT α =       √
     

 
 = 2.164 

DMRT α =       √
     

 
 = 2.202 

DMRT α =       √
     

 
 = 2.222 

DMRT α =       √
     

 
 = 2.228 

DMRT α =       √
     

 
 = 2.228 

DMRT α =       √
     

 
 = 2.228 

DMRT α =        √
     

 
 = 2.228 

DMRT α =        √
     

 
 = 2.228 

 

 

p 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nilai jarak, R(9,10, 

0,05) 

3.15 3.30 3.37 3.43 3.46 3.47 3.47 3.47 3.47 
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Tabel 10. Hasil Uji DUNCAN  
Perlakuan Rata-rata Rata-rata + DMRT Simbol 

K1H1 9.5 11,702 b 

K1H2 10 12,222 c 

K2H1 11.5 13,728 d 

K2H2 8 10,023 a 

K3H1 11.5 13,728 d 

K3H2 12 14,228 e 

K4H1 8 10,119 a 

K4H2 11 13,228 d 

K5H1 8.5 10,664 a 

K5H2 12.5 - f 

Keterangan: Urutan simbol (a, b, c, d, e, dan f) menunjukkan perbedaan tingkat rata-rata, dari yang 

terendah ke yang tertinggi 

Tabel 11. Data Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Cabai Keriting Setiap Kelompok 

Perlakuan 

 

Kelompok 

(Helai) Jumlah 

(Helai) 

Rata-rata 

(Helai) 1 2 

K1H1 9 10 19 9.5 

K1H2 8 12 20 10 

K2H1 12 11 23 11.5 

K2H2 7 9 16 8 

K3H1 11 12 23 11.5 

K3H2 11 13 24 12 

K4H1 9 7 16 8 

K4H2 11 11 22 11 

K5H1 8 9 17 8.5 

K5H2 13 12 25 12.5 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2024) 

Keterangan: 

K1 : Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

1 dan 2 : Kelompok Setiap Perlakuan 
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Tabel 12. Tabulasi Jumlah Bunga Tanaman Cabai Keriting Kelompok 1 

 

Perlakuan 

 

Jumlah Bunga (Helai) 

Pertambahan  

Jumlah Bunga 

(B11 – B10) 
B10 B11 

K1H1 0 0 0 

K1H2 0 0 0 

K2H1 0 0 0 

K2H2 0 0 0 

K3H1 2 7 5 

K3H2 0 0 0 

K4H1 0 1 1 

K4H2 0 0 0 

K5H1 0 0 0 

K5H2 0 0 0 

Keterangan: 

K1: Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

B0-10: Jumlah Bunga (Kuntum) 

Tabel 13. Tabulasi Jumlah Bunga Tanaman Cabai Keriting Kelompok 2 

 

Perlakuan 

 

Jumlah Bunga (Helai) 

Pertambahan  

Jumlah Bunga 

(B11 – B10) 
B10 B11 

K1H1 3 3 0 

K1H2 0 0 0 

K2H1 0 0 0 

K2H2 0 0 0 

K3H1 0 0 0 
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K3H2 3 3 0 

K4H1 0 0 0 

K4H2 0 0 0 

K5H1 0 0 0 

K5H2 1 4 3 

Keterangan: 

K1: Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

B0-10: Jumlah Bunga (Kuntum) 

Tabel 14. Pertambahan Jumlah Bunga Setiap Kelompok 
Perlakuan 

 

 

Kelompok 

(Kuntum) Jumlah 

(Kuntum) 

Rata-rata 

(Kuntum) 1 2 

K1H1 0 0 0 0 

K1H2 0 0 0 0 

K2H1 0 0 0 0 

K2H2 0 0 0 0 

K3H1 5 0 5 2.5 

K3H2 0 0 0 0 

K4H1 1 0 1 0.5 

K4H2 0 0 0 0 

K5H1 0 0 0 0 

K5H2 0 3 3 1.5 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2024) 

Keterangan: 

K1 : Konsentrasi Eco-enzyme 100% 

K2 : Konsentrasi Eco-enzyme 80% 

K3 : Konsentrasi Eco-enzyme 60% 

K4 : Konsentrasi Eco-enzyme 40%  

K5 : Konsentrasi Eco-enzyme 20% 

H1 : Penyiraman Pagi (07:00) 

H2 : Penyiraman Sore (17:00) 

1 dan 2 : Kelompok Setiap Perlakuan 
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Tabel 15. Tabel 2 Arah Pertambahan Jumlah Bunga (Kuntum) Tanaman Cabai 

Keriting 
Waktu 

penyiraman 

Konsentrasi Eco-enzyme Jumlah Rata-rata 

100% 80% 60% 40% 20% 

Pagi 07:00 0 0 2.5 0.5 0 3 0.6 

Sore 17:00 0 0 0 0 1.5 1.5 0.3 

Jumlah 0 0 2.5 0.5 1.5 4.5  

Rata-rata 0 0 1.25 0.25 0.75  0.45 

Tabel 16. Uji Anova Dua Jalur (Pengaruh Konsentrasi Eco-Enzyme Dan Waktu 

Penyiraman Terhadap Pertambahan Jumlah Bunga (Kuntum) Tanaman 

Cabai Keriting) 

SK db 

 

JK KT Fhit 

Ftabel 

5% 

Kelompok  1 0,5 0,5 0,166 4,96 

Kombinasi (Eco Enzyme & 

Waktu Penyiraman) 

9 4,825 0,531 0,176 3,02 

Eco_Enzyme 4 4,7 1,175 0,390 3,48 

Waktu penyiraman 1 0,45 0,45 0,149 4,96 

Interaksi Eco_Enzyme & 

Waktu 

4 4,65 1,162 0,169 3,02 

Galat  10 30,1 3,01   

Total 20     

(Sumber: Data Hasil Analisis, 2024) 
Keterangan: Jika nilai Fhit<Ftabel maka tidak ada pengaruh perlakuan terhadap parameter ukur 

Jika nilai Fhit>Ftabel maka ada pengaruh perlakuan terhadap parameter ukur 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

  

Gambar 1. Penyemaian tanaman cabai 

keriting 

Gambar 2. Penimbangan tanah untuk 

dimasukkan kedalam tiap-tiap polybag 

  

Gambar 3. Pengundian lotre untuk letak 

penaruhan tiap-tiap polybag 

Gambar 4. Pemindahan bibit tanaman 

cabai keriting ke polybag 

  

Gambar 5. Pemberian kode tanaman di 

tiap-tiap polybag 

Gambar 6. Pembuatan konsentrasi eco-

enzyme 
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2. Tahap Perlakuan 

 

 

 

Gambar 7. Pemberian eco-enzyme sesuai 

dengan kode polybag 

Gambar 8. Pengukuran tanaman cabai 

keriting 

3. Tahap Pemeliharaan 

 

 

 

Gambar 9. Pencabutan gulma yang 

tumbuh di sekitaran tanaman 

Gambar 10. Pemberisihan tanaman liar 

yang tumbuh di sekitaran media tanam 

4. Tahap Pengumpulan Data 

 
Gambar 11. Penulisan data hasil 

pengukuran tinggi tanaman dan 

jumlah daun 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 5.  Lembar Bebas Laboratorium
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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